BAB I
PENUTUP

KESIMPULAN

Penyelesaian hukum atas kasus pelanggaran merek yang dilakukan oleh Camilo pada
produk PT. Nestle Indonesia yaitu “Milo” telah diproses dengan menggunakan sistem non
litigasi yaitu menggunakan forum negosiasi. Bahwa hasil negosiasi tersebut menyatakan
bahwa Camilo harus melakukan take down pada produknya yang sempat beredar di pasaran
dan internet serta tidak menyebarluaskan produksinya. Hal ini dilakukan karena Camilo
melakukan pelanggaran merek dengan jenis persamaan pada pokoknya pada produk “Milo”
dengan menyerupai bentuk desain, komposisi yang sama dengan Milo, dan juga
menambahkan kata Ca di depan huruf Milo, sehingga mengakibatkan masyarakat berpotensi

mengganggap Camilo merupakan produk dari PT. Nestle alias satu pabrik dengan Milo.

SARAN

Adanya kasus pelanggaran merek di Indonesia yang telah terjadi cukup lama
memerlukan kesadaran bagi pelaku usaha dalam membuat serta mendaftarakan merek agar
dapat memiliki daya pembeda untuk produk yang satu dengan yang lainnya, hal ini
dilakukan agar merek produk tersebut dapat melekat di hati konsumen dengan mengingat
merek tersebut, merek dapat dibuat sekreatif mungkin agar terlihat unik dan berbeda dengan
yang lainnya. Perlu kesadaran dari pelaku usaha dikarenakan terdapat beberapa
permasalahan pelanggaran merek yang terjadi di Indonesia, yaitu: Tupperware vs Tulipware,
Ciptadent Formula Strong vs Pepsodent Formula Strong, Freshcare vs Safecare, dan Oriorio
vs Oreo), beberapa produk tersebut sempat bersitegang di Pengadilan, dan hingga saat ini
beberapa produk tersebut masih saja beredar di pasaran. Dengan adanya peraturan
perundang-undangan No.20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran bagi pelaku usaha dalam mendaftarakan merek, membuat

memahami arti merek dan melakukan gugatan apabila terdapat merek lain yang menyerupai
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merek terdaftar agar terdapat keadilan dalam dunia perdagangan, karena apabila tanpa
adanya peraturan perundang-undangan No.20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi
Geografis, maka perusahaan dapat merasa terancam karena terbukalah peluang bagi pihak
lain untuk melakukan pelanggaran merek terhadap merek mereka baik merek terkenal
maupun terdaftar. Hal inilah seperti yang telah dibahas sebelumnya, seperti yang terjadi
dalam kasus pelanggaran merek yang dilakukan oleh Camilo pada produk Milo. Oleh karena
itu, peraturan perundang-undangan tentang Merek dan Indikasi Geografis perlu dipahami
dan dimengerti. Dengan demikian, keadilan dalam penegakan hukum di bidang Hak
Kekayaan Intelektual di Indonesia akan meningkat dan kepercayaan perusahaan terhadap

hukum terlebih dalam kepastian berbisnis di Indonesia juga akan semakin baik.
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